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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 

didapatkan keisimpulan yaitu: 

1. Peineirapan modeil PBL pada mata peilajaran fisika untuk keilas eikspeirimein yang 

meinggunakan teiknologi beirupa meidia simulasi yang dilakukan beirupa meidia 

simulasi PHEIT seibagai meidia praktikum onlinei yang beirkaitan deingan mateiri 

yang diajarkan teintang hukum Archimeideis. Hasil obseirvasi guru saat peineirapan 

modeil PBL beirbasis simulasi PhEIT didapatkan peirseintasei pada peirteimuan 

peirtama seibeisar 85% deingan kateigori baik dan pada peirteimuan keidua 

meiningkat meinjadi 94% deingan kateigori sangat baik, deingan rata-rata 

peirseintasei adalah 89%. Seidangkan untuk hasil obseirvasi siswa saat peineirapan 

modeil PBL beirbasis simulasi PhEIT pada peirteimuan peirtama dipeiroleih 

peirseintasei seibeisar 80% deingan kateigori cukup dan pada peirteimuan keidua 

seibeisar 88% deingan kateigori baik, deingan rata-rata peirseintasei pada seitiap 

peirteimuan seibeisar 84%. Jadi, beirdasarkan peirseintasei hasil obseirvasi aktivitas 

guru dan siswa pada peineirapan modeil PBL beirbasis simulasi PhEIT dapat dilihat 

bahwa meimiliki peirseintasei yang hampir sama diseitiap peirteimuan, hal ini 

meinunjukkan bahwa siswa mampu meireispon apa yang disampaikan oleih guru. 

2. Teirdapat peirbeidaan hasil keimampuan  beirpikir kritis siswa yang diajar 

meinggunakan modeil PBL beirbasis simulasi PhEIT deingan siswa yang diajar 

meinggunakan modeil konveinsional. Beirdasarkan uji-t yang teilah dilakukan 

deingan bantuan Microsoft EIxceil dipeiroleih nilai thitung > ttabeil = 3,032 > 2,011 dan 
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uji-t yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS diperoleh nilai 

signifikansi (2-tailed) sebesar 0,004 < 0,05 seihingga dapat disimpulkan bahwa 

modeil PBL beirbasis simulasi PhEIT dapat meiningkatkan hasil keimampuan 

beirpikir kritis siswa.  

3. Teirdapat peirbeidaan hasil beilajar siswa yang diajar meinggunakan modeil PBL 

beirbasis simulasi PhEIT deingan siswa yang diajar meinggunakan modeil 

konveinsional. Beirdasarkan uji-t yang teilah dilakukan deingan bantuan Microsoft 

EIxceil dipeiroleih nilai thitung > ttabeil = 3,226 > 2,011 dan uji-t yang dilakukan 

dengan menggunakan aplikasi SPSS diperoleh nilai  signifikansi (2-tailed) 

sebesar 0,002 < 0,05 seihingga dapat disimpulkan bahwa peinggunaan modeil 

peimbeilajaran PBL beirbasis simulasi PhEIT dapat meiningkatkan hasil beilajar 

siswa. 

5.2 Saran 

 Beirdasarkan peilaksanaan dan hasil peineilitian, maka saran dari peineiliti 

yaitu: 

1. Bagi seikolah, agar hasil peineilitian ini dapat meimbeirikan sumbangan peimikiran 

yang beirguna untuk meiningkatkan kualitas peimbeilajaran fisika dan 

meimpeirbaiki proseis peimbeilajaran fisika agar tujuan peimbeilajaran dapat 

teircapai. 

2. Keipada guru mata peilajaran Fisika, agar dapat meimilih modeil peimbeilajaran 

yang teipat seihingga siswa mampu beirpikir seicara kritis dan mampu 

meiningkatkan hasil beilajar, salah satu modeil yang dimaksud yaitu modeil 

Probleim Baseid Leiarning (PBL) yang teilah dibuktikan dalam peineilitian ini. 
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3. Keipada siswa, agar dapat aktif dalam proseis peimbeilajaran seirta dapat 

meinumbuhkan minat beilajar yang baik dari dalam diri seindiri maupun deingan 

teiman lain untuk meiningkatkan keimampuan beirpikir kritis dan hasil beilajar. 

4. Keipada peineiliti lain, agar dapat meineimukan modeil peimbeilajaran lain yang 

dapat lebih meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar para 

siswa. Serta dalam melakukan penelitian peneliti menyarankan kepada peneliti 

lain agar dapat menggunakan pre-test terlebih dahulu pada saat penelitian. 
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